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ABSTRACT

The endemic Banggai cardinalfish (Pterapogon kauderni) is one of conservation priority marine species in
Indonesia. With a conservation status of Endangered, Indonesia has made a commitment to P. kauderni
conservation, and policy development is underway. P. kauderni lives in symbiosis with sea urchins (Diadema
sp.), sea anemones and branching corals. This research evaluated the current status of and threats to P.
kauderni microhabitat, including the climate change context. Primary data were collected using Coral-Watch
and swim survey methods during the 2016 global bleaching event, and compared with survey data collected
since 2004. The study revealed a sharp decline in Diadema sp. population abundance as well as reduced sea
anemone abundance, in both cases largely due to sharp increases in exploitation by local communities, mostly
for human consumption. Corals and other microhabitats had also suffered from increased coral reef
degradation related to local-scale destructive human activities, as well as climate-related coral bleaching.
Wherever microhabitat availability was greatly reduced, P. kauderni abundance had declined sharply,
irrespective of fishing pressure on this species. Microhabitat protection and recovery is considered a sine qua
non prerequisite for successful in-situ P. kauderni conservation. The results contribute to the scientific basis for
sustainable management of endemic P. kauderni stocks and habitat.
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ABSTRAK

Salah satu biota perairan prioritas konservasi di Indonesia adalah ikan hias endemik Pterapogon kauderni,
dengan nama umum Banggai cardinalfish. Berstatus spesies terancam punah, Indonesia berkomitmen
untuk menjamin kelestariannya, dan proses penyusunan kebijakan perlindungan yang bersimbiosis dengan
bulubabi (Diadema sp.), anemone laut dan karang keras bercabang. Tujuan penelitian adalah untuk
mengkaji data terkini mengenai status dan ancaman mikrohabitat P. kauderni, termasuk dalam konteks
perubahan iklim. Data primer diperoleh dengan metode survey Coral-Watch serta swim survey pada
bleaching event berskala global tahun 2016, dibanding dengan data hasil survey yang dilakukan sejak 2004.
Hasil yang diperoleh antara lain bahwa kelimpahan populasi Diadema sp. mengalami penurunan sangat
drastis dan kelimpahan anemone laut menurun, keduanya akibat tangkap lebih untuk dimanfaatkan sebagai
konsumsi masyarakat pesisir. Mikrohabitat lainnya seperti terumbu karang, mengalami kerusakan yang
meningkat akibat aktivitas bersifat destruktif (berskala lokal) maupun sebagai dampak perubahan iklim,
khususnya coral bleaching. Pada lokasi dimana mikrohabitat telah menurun tajam, populasi P. kauderni
sangat berkurang, termasuk pada lokasi dengan maupun tanpa penangkapan ikan tersebut. Perlindungan
dan pemulihan mikrohabitat dipandang sebagai kondisi mutlak yang mendesak dilakukan untuk
keberhasilan upaya pelestarian populasi P. kauderni. Hasil penelitian sebagai kontribusi terhadap dasar
ilmiah perencanaan dan penerapan pengelolaan lestari populasi ikan hias endemik P. kauderni beserta
habitatnya.

Kata Kunci: Endangered species; simbiosis; mikrohabitat; tangkap lebih; coral bleaching.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu spesies biota perairan dari
20 spesies prioritas konservasi di
Indonesia adalah ikan hias endemik
Pterapogon kauderni, dengan nama umum
Banggai cardinalfish dan nama lokal antara
lain bebese tayung (Bahasa Bajo), capungan
Banggai, dan ikan kardinal Banggai. Ikan
tersebut berstatus Endangered species
(spesies terancam punah) pada Red List
IUCN (International Union for the
Conservation of Nature) (Allen &
Donaldson, 2007), dengan dua ancaman
utama yaitu pemanfaatan sebagai ikan hias
dan degradasi/kehilangan habitat. Pada
CoP CITES (Conference of Parties to the
Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and
Flora) ke-17 tahun 2016, Indonesia
berkomitmen untuk menjamin kelestarian

P. kauderni, dan proses penyusunan
kebijakan perlindungan sedang
berlangsung.

Tanpa fase pelagis dan tidak

berpindah jauh sepanjang daur hidupnya
(Kolm dkk., 2005; Vagelli 2011), P.
kauderni bersimbiosis dengan biota lain
yang berperan sebagai mikrohabitatnya,
terutama  bulubabi (Diadema  sp.),
anemone laut dan karang keras, terutama
koloni karang bercabang (Vagelli, 2004;
Ndobe dkk., 2008). Mekanisme simbiosis P.
kauderni dengan mikrohabitatnya belum
sepenuhnya diketahui, namun hasil
penelitian menunjukkan bahwa
ketersediaan mikrohabitat sangat krusial
dalam keberhasilan reproduksi, dan
dipandang sebagai faktor penentu dalam
dinamika populasi P. kauderni di alam,
namun mikrohabitat tersebut semakin
terancam dan mengalami degradasi
(Moore dkk., 2011 & 2012; Vageli, 2011;
Ndobe dkk., 2013a,b,c; Talbot dkk., 2013).

Semakin  banyak ilmuan dari
berbagai disiplin yang berpendapat bahwa
aktivitas manusia telah memicu perubahan

dalam biosfer bumi hingga terjadi
perubahan geological epoch dari Holocene
ke  Anthropocene (Crutzen, 2002;
Barnosky, 2014; Steffen dkk., 2015). Ciri-
ciri zaman Anthropocene (arti "zamannya
manusia") termasuk perubahan dalam
iklim global, antara lain kenaikan suhu
rata-rata, disertai peningkatan frekuensi
dan severitas cuaca ekstrim; perubahan
dalam  komposisi kimiawi atmosfir
maupun perairan laut (Ellis dkk., 2011;
IPCC, 2014); dan peristiwa kepunahan
spesies global ke-6 (Jackson, 2008; Dirzo
dkk., 2014). Salah satu dampak perubahan
iklim anthropogenik pada ekosistem
terumbu karang adalah wabah-wabah
coral bleaching (pemutihan Kkarang)
berskala regional ataupun global,
termasuk di Indonesia dan secara khusus
di perairan Pulau Sulawesi dan sekitarnya
(Yusuf & Jompa, 2012; Hughes dkk., 2017).

Dalam konteks pengelolaan lestari,
sangat penting untuk mengetahui bukan
hanya status populasi P. kauderni tetapi
juga status dan ancaman terhadap habitat,
dan secara khusus mikrohabitatnya.
Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji
data terkini mengenai status mikrohabitat
P. kauderni serta ancaman bersifat
antropogenik terhadapnya yang berskala
lokal (misalnya tangkap lebih dan aktivitas
destruktif) maupun global (terkait
perubahan iklim), khususnya dalam
konteks kelestarian populasi endemik ikan
P. kauderni.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Data  primer diperoleh pada
bleaching event berskala global tahun
2016, dilengkapi dengan data sekunder
hasil studi pustaka. Lokasi survey secara
geografis di Kepulauan Banggai (Gambar

1). Data pemutihan karang (coral
bleaching) dengan metode survey
CoralWatch (CoralWatch, 2011)

menggunakan skala (kode) warna dari
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CW1 (pemutihan total) sampai CW6
(warna paling tua); apabila warna sebuah
koloni karang tidak seragam, dicatat kode
warna paling pucat dan paling tua. Untuk
setiap koloni karang dicatat pula Lifeform
(LF), yaitu bentuknya berdasarkan
klasifikasi Global Coral Reef Monitoring
Network (GCRMN) (English dkk., 1997,
Tabel 1), serta genus, menggunakan Indo-
Pacific Coral-finder (Kelley, 2011). Data
kualitatif kondisi ekosistem, kelimpahan P.
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kauderni, dan mikrohabitat, terutama
Diadema sp., diperoleh melalui swim survey
(Hill & Wilkinson, 2004). Suhu perairan
diukur dengan termometer yang terpasang
pada papan data. Data pendukung
diperoleh  dari responden  melalui
wawancara (Key Informant Interview, KII).
Analisa dilakukan secara kualitatif dan
deskriptif, dalam konteks pengelolaan
lestari.
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Gambar 1. Peta lokasi survey tahun 2016 di Kepulauan Banggai
Tabel 1. Kode Lifeform (LF) GCRMN (English dkk., 1997)
Kode LF Deskripsi Kode LF DesKkripsi
ACB Acropora bercabang CM Karang masif
ACD Acropora berjari CF Karang lembaran/daun
ACT Acropora berbentuk meja CE Karang merayap
CB Karang bercabang CMR Karang jamur
CS Karang semi-masif
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Suhu dan Kecerahan Perairan serta
Pemutihan Karang

Data suhu dan kecerahan air laut
(Tabel 2) menunjukkan bahwa pada saat
survey suhu perairan berkisar 1-3°C di atas
data historis. Data tersebut senada dengan
data regional (beresolusi kasar) dari NOAA
untuk periode tersebut, dan menunjukkan
resiko tinggi terjadinya pemutihan (Loya
dkk., 2010; NOAA, 2011).

Data pemutihan karang (N=1166
koloni) berdasarkan skala warna Coral
Watchmenurut bentuk Lifeform (LF)

tercantum pada Tabel 3. Sebagian koloni
karang dari semua bentuk (LF) maupun 36
dari 39 Genus mengalami dampak nyata,
yaitu memutih total (CW1) atausangat
memucat (CW2).

Genus karang paling rentan terhadap
pemutihan termasuk Seriatopora (CB),
Stylophora (CB), Pocillopora (CB), dan
Acropora (ACB). Pada Genus Porites,
frekuensi dan severitas pemutihan lebih
tinggi pada jenis/koloni berbentuk
bercabang (CB) dibanding yang masif atau
sub-masif (CS/CM); pemutihan teramati
pula pada anemon laut, mikrohabitat
penting bagi P. kauderni (Gambar 2).

Tabel 2. Data Kualitas perairan pada 8 stasiun survey

No. Lokasi HaBlz:l;at Su?,‘éf i Kecgghan Keterangan
1 Bone Baru Ya 31-32 >15 Suhu air rata-rata 32°C
2 Tolokibit Ya 33 3-15 Keruh dekat pesisir
3 Kapela Ya 31-33 7-10 Suhu berubah dengan pasang-surut
4  Pompon Tidak 31-32 >10 Terbuka pada cuaca
Mbuan : 33 1-7 m kedalaman
> Mbuang Tidak 31-32 >15 8-15m kedalaman
6 Liang Ya 32-33 >15 Suhu rata-rata 32°C, arus panas 33°C
7  Bakalan Ya 32-34 2-10 Suhu rata-rata 33°C, arus panas 34°C
Data periode ) 2731 2 sampai  2004: umumnya 28-29
2004-2014 > 20 2012: umumnya 29-30

Table 3. Data Coral Watch menurut Lifeform (LF)

Life-form PersentaseKoloni lahkoloni
Kode W1 CW?2 Cw3 CW4 CW5 cwe Jumlahkoloni
ACB 28.3 435 15.2 9.4 2.2 1.4 138
ACD 6.7 33.3 33.3 26.7 0.00 0.00 15
ACT 23.9 39.1 19.6 8.7 8.7 0.00 46
CB 37.1 35.1 17.2 8.6 1.7 0.3 302

cs 8.9 56.6 19.4 13.3 1.8 0.00 113
CM 11.8 49.3 27.4 10.2 13 0.00 373
CF 17.0 39.3 23.2 12.5 8.0 0.00 112
CE 48.3 20.7 17.2 13.8 0.00 0.00 29

CMR 10.6 34.2 34.2 18.4 2.6 0.00 38
Total 218 42.9 21.9 10.7 2.2 0.5 1166
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Gambar 2. Porites sp. bercabang dan anemon laut (Entacmea quadricolor) sedang
mengalami bleaching, dihuni oleh P. kauderni, Premnas biaculeatus, Dascyllus

aruanus

Data yang diperoleh menunjukkan
bahwa sebagian besar jenis karang yang
dilaporkan sebagai mikrohabitat P.
kauderni masuk dalam kategori relatif
rentan terhadap dampak perubahan iklim;
demikian pula mikrohabitat anemone laut,
hewan yang juga bersimbiosis dengan
zooxanthellae. Riset dampak perubahan
iklim terhadap jenis-jenis anemon laut
simbion P. kauderni masih minim;
mengingat peran pentingnya pada fase
juvenil P. kauderni (Moore dkk., 2012),
dipandang sebagai salah satu prioritas
penelitian.

3.2. Kondisi populasi P. kauderni dan
mikrohabitat

Hasil survey bahwa penyebab utama
penurunan dalam kelimpahan populasi
Diadema sp. maupun anemone laut adalah
peningkatan dalam pemanfaatan sebagai
konsumsi (makanan) masyarakat pesisir.
Sedangkan di Pulau Banggai maupun di
Liang, Diadema sp. digunakan pula sebagai
pakan ikan hidup yang dipelihara di
keramba. Jenis anemone laut dihuni P.

kauderni (hasil swim survey) adalah
Entacmea  quadricolor (Gambar 2),
Heteractis crispa, H. magnifica,

Stychodactlya  gigantea, Macrodactyla
doreensis, dan Actinodendron sp. (Gambar

3, genus ini tidak dikonsumsi oleh
masyarakat). Publikasi mengenai
perbenihan  spesies tersebut tidak
ditemukan, namun pembiakan H.

magnifica dengan metode aseksual pernah
diujicoba di Marine Station Universitas
Hasanuddin.

Dua jenis dari Genus Diadema
teramati sebagai mikrohabitat P. kauderni,
yaitu Diadema setosum dan D. savignyi
(Gambar 4). Data kualitatif mengenai
kondisi dan perubahan dalam populasi P.
kauderni dan mikrohabitat Genus Diadema
(Tabel 4) menunjukkan bahwa dimana
populasi Diadema sp. telah menurun tajam,
populasi P. kauderni juga sangat
berkurang, termasuk lokasi ada
penangkapan (Bone Baru, Tolokibit)
maupun tanpa penangkapan (Liang)
sebagai ikan hias. Selain tangkap lebih
terhadap Diadema sp. dan anemone laut,
kegiatan perikanan bersifat destruktif,
khususnya pengambilan avertebrata
dengan cara yang merusak terumbu
karang, semakin lazim, termasuk di Daerah
Perlindungan Laut (DPL) Bone Baru.
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Gambar 3. Juvenil P. kauderni berasosiasi dengan Actinodendron sp. di Bone Baru

3.2. Kondisi populasi P. kauderni dan
mikrohabitat

Hasil survey bahwa penyebab utama
penurunan dalam kelimpahan populasi
Diadema sp. maupun anemone laut adalah
peningkatan dalam pemanfaatan sebagai
konsumsi (makanan) masyarakat pesisir.
Sedangkan di Pulau Banggai maupun di
Liang, Diadema sp. digunakan pula sebagai
pakan ikan hidup yang dipelihara di
keramba. Jenis anemone laut dihuni P.
kauderni (hasil swim survey) adalah
Entacmea  quadricolor (Gambar 2),
Heteractis crispa, H. magnifica,
Stychodactlya  gigantea, Macrodactyla
doreensis, dan Actinodendron sp. (Gambar

3, genus ini tidak dikonsumsi oleh
masyarakat). Publikasi mengenai
perbenihan  spesies tersebut tidak
ditemukan, namun  pembiakan H.

magnifica dengan metode aseksual pernah
diujicoba di Marine Station Universitas
Hasanuddin.

Dua jenis dari Genus Diadema
teramati sebagai mikrohabitat P. kauderni,
yaitu Diadema setosum dan D. savignyi
(Gambar 4). Data kualitatif mengenai
kondisi dan perubahan dalam populasi P.
kauderni dan mikrohabitat Genus Diadema
(Tabel 4) menunjukkan bahwa dimana
populasi Diadema sp. telah menurun tajam,

populasi P. kauderni juga sangat
berkurang,  termasuk lokasi  ada
penangkapan (Bone Baru, Tolokibit)

maupun tanpa penangkapan (Liang)
sebagai ikan hias. Selain tangkap lebih
terhadap Diadema sp. dan anemone laut,
kegiatan perikanan bersifat destruktif,
khususnya pengambilan avertebrata
dengan cara yang merusak terumbu
karang, semakin lazim, termasuk di Daerah
Perlindungan Laut (DPL) Bone Baru.

Perubahan ekosistem lain teramati
pada swim survey adalah peningkatan
kelimpahan dan penyebaran alga,
terutama pada karang mati namun
kadangkala pada karang yang masih hidup.
Peran herbivora penting untuk
mengontrol pertumbuhan alga yang dapat
memperparah dampak bleaching ataupun
menghindari pemulihan, termasuk
rekrutmen planula maupun pertumbuhan
dan sintasan koloni karang (Jompa and
McCook, 2002; Hughes dkk., 2007).
Penelitian di Karibea menunjukkan bahwa
Diadema sp. dapat memainkan peran kunci
dalam keseimbangan ekologis dan
resilience ekosistem terumbu karang
(Carpenter and Edmunds, 2006; Mumby
dkk., 2006). Dengan demikian, disamping
konteks pelestarian  P. kauderni,
pencegahan ekstirpasi serta pemulihan
populasi Diadema sp. di Kepulauan
Banggai dinilai pula sebagai prioritas
dalam rangka mitigasi dampak perubahan
iklim, mitigasi dampak perubahan iklim,
khususnya pemutihan karang.
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Gambar 4. P. kauderni dengan Diadema savignyi (kiri) dan D. setosum (kanan) di Bone
Baru

Tabel 4. Hasil swim-survey - status populasi P. kauderni dan mikrohabitat Diadema sp.

StasiunSurvey

Populasi P. Kauderni

Populasi Diadema sp.

1 Bone Baru
2 Tolokibit

3 Kapela

4 Pompon

5 Mbuang-
Mbuang

6 Liang

7 Bakalan

Penurunan dari ribuan individu
dari semua umur/ukuran (2004-
2014) hingga sejumlah kecil
kelompok (1-10 individu) pada
beberapa bulubabi dan anemon
laut yang masih tersisa

Populasi meningkat sejak tahun
2011, kelimpahan tertinggi 2016

Bukan habitat P. kauderni

(stasiun survey terbuka pada
cuaca)

Penurunan tajam dari ribuan
pada tahun 2004 hingga < 100,
pada mikrohabitat yang tersisa

Dugaan populasi introduksi
Kelimpahan: urutan ke-2
(setelah Kapela)

Penurunan dari kelimpahan
sangat tinggi (riibu-ribuan)
yang umumnya dewasa hingga
ratusan yang tersebar secara
jarang dalam kelompok kecil,
mayoritas berukuran
kecil/juvenil

Kelimpahan dan ukuran relatif
sama dengan tahun 2011

Jarang, umumnya berukuran
kecil, diduga masih juvenil

Penurunan dari jutaan pada
tahun 2004 hingga ratusan,
hampir semuanya kecil/masih
juvenil

Penurunan kelimpahan sejak
2013, peningkatan proporsi
juvenil, masih ribuan individu

Intervensi yang dapat diterapkan
dengan relatif muda dan cepat adalah
pengendalian tangkap lebih melalui
regulasi. Sedangkan walaupun budidaya
serta re-stocking D. antillarum di Laut
Karibea telah berhasil pada skala
eksperimental (Moe, data  belum
dipublikasi), belum ditemukan informasi

mengenai perbenihan jenis-jenis Diadema
sp. di Indopasifik, khususnya D. setosum
dan D. savignyi.

4. Kesimpulan

Keberadaan (status) mikrohabitat

atau simbion wutamanya P. kauderni
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semakin menurun. Penyebab utama
turunan tajam dalam populasi Diadema sp.
dan anemone laut adalah peningkatan
intensitas pemanfaatan. Sedangkan pada
zaman Anthropocene ini, gejala perubahan
iklim telah nyata di Kepulauan Banggai dan
sekitarnya, khususnya pemutihan karang
(coral bleaching) yang mengancam
ekosistem habitat P. kauderni maupun
mikrohabitat karang keras. Sepuluh tahun
setelah penyusunan Rencana Aksi Nasional
Banggai Cardinalfish (RAN-BCF) pasca CoP
CITES ke-14 pada bulan Agustus tahun
2007, kondisi populasi ikan hias endemik
P. kauderni maupun mikrohabitatnya

memprihatinkan dan memerlukan
perhatian serius.
Perlindungan dan pemulihan

mikrohabitat dipandang sebagai upaya
(aksi) mutlak yang mendesak dilakukan
untuk keberhasilan pelestarian
(pemulihan) populasi P. kauderni. Selain
penyusunan dan penerapan instrumen
kebijakan (diantaranya pengendalian
pemanfaatan mikrohabitat P. kauderni,
terutama bulubabi Diadema sp.), dinilai
penting untuk melaksanakan penelitian
lanjutan, secara in-situ maupun ex-situ.
Antara lain, dianjurkan riset terhadap
konektivitas, khususnya bulubabi dari
genus Diadema, serta pengembangan
budidaya dan re-stocking mikrohabitat
berupa bulubabi (Diadema sp.) maupun
anemon laut. Disarankan pula Kkajian
terhadap dampak perubahan iklim di
Kepulauan Banggai, khususnya terhadap P.
kauderni dan mikrohabitat utamanya,
termasuk peluang mitigasi dan adaptasi.
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai
salah satu dasar ilmiah perencanaan dan
penerapan pengelolaan lestari populasi
ikan hias endemik P. kauderni beserta
habitat dan microhabitatnya, suatu upaya
yang sangat membutuhkan partisipasi
aktif segenap pemangku kepentingan.
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